ABSTRAK

ANTO SUSILO: “Pengembangan Staf Administratif - (Studi Kasus Tentang Strategi
Pengembangan Staf Administratif Pada Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten
Cranjur).

Fokus masalah vang diteliti dalam penelitian ini berkenaan dengan strategi
pengembangan staf admunistratif vang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Cianjur, yang menyangkut formulasi atau rumusan kebtjakan
apa yang ditetapkan, kemudian bentuk dan implementasi program pengembangan, serta
tindak lanjut (/-ollow wup) dari hasil pengembangan staf administratif oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Cianjur.

Dengan menggunakan pendekatan naturalistik-kualitatif pada kasus yang
terdapat pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cianjur,maka diperoleh
beberapa temuan sebagai berikut :

Pertama, formulasi atau rumusan kebijakan pengembangan staf administrative
yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cianjur pada
dasarnya sudah memenuhi criteria sebuah kebijakan yang komprehensif. Indikator-
indikatornya adalah bahwa kebijakan tersebut sudah memuat aspek keadilan, adanya
tujuan dan cara pencapaian tujuan, memiliki dampak positif bagi staf administratif dan
organisasi.

Kedua, bentuk dan implementasi program pengembangan yang direncanakan
dan dirancang oleh Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Cianjur sudah
tertuang dalam Renstra Dinas P dan K Kab. Cianjur Tahun 2002-2005, vang terdiri dari
fima bentuk program pengembangan vaitu : (1) program pendidikan dengan izin belajar
2 (2) program pendidikan dan pelatihan ; (3) penyelenggaraan semiloka manajemen
pendidikan: (4) program pembinaan oleh unsure pimpinan ; (5) program pengembangan
secara mandiri. Implementasi kelima program di atas, belum sepenuhnya dapat
dilaksanakan karena adanya kendala anggaran dan fasilitas. Selain itu hasil penelitian
menunjukan bahwa pelaksanaan program pengembangan pendidikan dengan izin
belajar tidak di dasarkan pada proses analisis kebutuhan staf, baik berdasarkan
kebutuhan dinas, unit kerja, maupun individu.

Ketiga, tindak lanjut (fo/low up) dari hasil pengembangan yang dilakukan oleh
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cianjur. belum berjalan sesuai dengan
yang diharapkan terutama berkenaan dengan penempatan (plucement) ., jabatan
(position), dan promost (promotion). Kondisi ini disebabkan adanya kendala peraturan
kepegawai vang berlaku.

Berpegang kepada hasil penelitian di atas, ada beberapa rekomendasi yang
dityjukan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cianjur, yaitu : (1)
diperlukan sosialisasi lebih mendalam terhadap kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan ; (2) diperlukan proses analisis kebutuhan dalam program pengembangan
yang dilakukan oleh Dinas : (3) perlu melakukan realokasi anggaran vang diperuntukan
bagi pelaksanaan program pengembangan dan pengadaan fasilitas program
pengembangan.





